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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penciptaan karya tesis ini berkonsep tentang teknik levitasi magnetik. Karya

yang diciptakan akan dipresentasikan melayang. Proses penciptaan karya pada

bagian objek utama ditanamkan magnet kecil pada bagian bawah karya, dan

magnet paling besar ditanam pada bagian atas prustek, sehingga terjadi tolak

menolak magnet pada bagian dalam karya dan prustek. Magnet pada bagian

prustek dialiri arus listrik supaya magnet bagian atas dapat melayang dengan

stabil. Objek yang dilayangkan berbentuk gading gajah. Bagian prustek karya

pertama berbentuk kepala gajah dan karya ke dua berbentuk senapan pemburu.

Magnet biasanya diterapkan pada sarana transportasi dan alat elektronik lainya,

tetapi dalam penciptaan ini teknik levitasi diterapkan pada karya kriya berbentuk

gading gajah. Hal ini menjadi sebuah kebaruan dalam teknik penciptaan kriya.

Proses penciptaan karya menggunakan metode practice based research.

Objek utama penciptan ini berbentuk gading gajah. Dalam proses penciptaan ini

melalui beberapa tahapan seperti eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Objek

karya diciptakan menggunakan beberapa eksperimen yaitu: eksperimen material,

eksperimen bobot, eksperimen keseimbangan, dan eksperimen penerapan magnet.

Poin-poin diatas sangat menunjang keberhasilan terwujudnya karya berbentuk
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gading gajah yang menggunakan teknik levitasi magnetik. Teknik-teknik kriya

juga diterapkan dalam penciptaan karya ini. Karya ini diciptakan dengan tujuan

mengajak dan mempengaruhi penikmat untuk lebih peduli terhadap gajah, serta

menghentikan pemburuan gading gajah supaya populasi dan ekosistem hidup

gajah tetap terjaga dengan baik.

Hasil akhir penciptaan ini menghasilkan dua buah karya kriya yang

dikombinasikan dengan teknik levitasi magnetik. Karya pertama pada bagian

prustek berbentuk kepala gajah yang berdiri menggunakan belalai diatas potongan

kayu dengan bagian salah satu gading patah, dan patahan tersebut di display

melayang di atas kepala gajah dengan teknik levitasi. Karya ke dua berbentuk

senapan yang ditampilkan menembak ke arah atas dan bagian atas terdapat gading

gajah yang di display melayang menggunakan teknik levitasi. Penciptaan karya

kriya ini menggunakan teknik levitasi magnetik yang merupakan inovasi dalam

kriya.

B. Saran

Penciptaan karya menggunakan teknik levitasi magnetik masih ada beberapa

kekurangan dalam pemanfaatan magnet sebagai alat untuk melayangkan karya,

contohnya seperti bobot yang maksimal hanya 5 ons, jika bobot melebihi batas

maksimal maka harus menggunakan magnet yang lebih besar. Hal itu cukup
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berbahaya jika diaplikasikan, karena jika magnet besar merekat akan sangat sulit

untuk dipisahkan dan dapat merusak objek yang dilayangkan. Penciptaan

berikutnya dapat menggunakan material lain sebagai pengganti, seperti lilitan

tembaga untuk dijadikan magnet buatan dan menjadi material pengganti magnet

neodium.

Penggunaan teknik levitasi magnetik pada bagian objek yang akan

dilayangkan lebih baik berbentuk simetris, sehingga akan mudah mengaplikasikan

magnet kedalam karya dan lebih mudah mengatur keseimbangan karya supaya

magnet tetap seimbang dan tidak lepas dari poros. Material yang digunakan jika

ingin menerapkan teknik levitasi magnetik sebisa mungkin untuk tidak

menggunakan material logam yang mengandung unsur besi pada karya maupun

prustek, hal ini akan menyebabkan terjadinya gangguan terhadap levitasi

magnetik.

Gajah merupakan mamalia besar yang harus kita lindungi bersama supaya

tetap terjaga populasinya, khususnya gajah Sumatera karena belakangan ini

banyak ditemukan gajah mati di Taman Nasional dan bagian gadingnya hilang.

Hal ini disebabkan oleh para pemburu liar yang tidak bertanggung jawab, oleh

karena itu kita harus memberikan edukasi pemahaman kepada masyarakat dalam

menjaga kelestarian gajah dan habitatnya.
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